BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jantung adalah organ vital dalam tubuh manusia yang berfungsi sebagai
pusat sistem peredaran darah manusia. Pada orang dewasa, jantung berdetak secara
normal berkisar diantara 60 - 100 dmnkm'ln}m [1]. Jantung vang tidak sehat
berpotensi menimbulican penwk:t, m Mw berbahava jika tidak segera
diatasi, Pmﬂﬂhﬂﬂg adalah kondis dinwh fungsi normal jantung terganggu
dan dapat mng; kemampuan jantung dalam proses memomps durah serta
mengakibatkan sirkulasi darah terganggu [2].

fﬁhmunnmgkatkm resiko terkena penyakil JEMMW hidup
}nq-tm'aﬂﬁt sepertl mengonsumsi makanan tinggi Im'nkhmll, 'Inhkﬂ;anz—
kﬂbm imgnyn aktrvitas fisik, minum alkohol berlebihan, serta lﬂ;hr lain
m‘hm.jmm kelamm, dan faktor genetik [3]. Berdasarkan data World Health
Organization m] pada tahun 202], kemotian yang disehabkan o el penyakit
jantung menyentub angka 21,8 juta jiwn [4]. Di Indonesia, dats bersumber dari
Riset Keschatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menjelaskan sngks kejadian
pertjrli’h jantung dan pembuluh darah tiop tahun mmglﬁ dan di perkirakan
sekitar 15 dari 1000 orang atau 2.784.064 mdmdqdﬂndnm menderita penyakit
jantunggfSE

Dalam konteks ini penelitian-penclitian mengenai teknologi Artificial
Inselligence telah memberikan banyak kontribusi ke berbagai bidang, salah satunya
adalah bidang kesehatan. Machine learning sebagai salah satu cabang dan Artificial

Intelligence dopat digunakan dalam beragam kasus kesehatan salah satunya adalah
memprediksi penyokit jantung. Machine learning membahas tentang bagaimana
membuat komputer yang dapat meningkatkan kemampuannya secara otomatis
melalui pengalaman [6]. Selain machine fearming. terdapal cabang dan mechine
learning yaitu deep learning. Deep learning merupakan metods yang menggunakan



banyak lapisan untuk mengolah dan memahami pola data dalam pembuatan model
komputasi [7].
Beberapa penelitian sebelumnya telsh banyak mengatasi maosalah yang
terjadi dalam mengklasifikasikan penyakil jantung dengan pendekatan machine
learning maupun deep fearming. Sayangnya, masalah atau Bu  tentang
ketidakseimbangan data dan kesalahan dalam penyetelan parameter masth menjadi
isu popular dan hmgmmpulkmm Mﬂ,klpun beberapa penelitian telah
menyelesaikan mlﬂh tersebat, tqlql ‘hﬁl akurasi kinerja algoritmn kurang
memuaskan: Seperti padp ._':__:'_, ittan Ahmad dkk. [IUT-I}‘mPI:a.n algoritma K-
‘l.fuurm Neighbore m dalam  mengklasifikasi penylki Jjantung  dan
siemperoleh akurasi sebesar 64.03% [8]. Penelitian Anis dkk. (2024), menerapkan
tahﬁmm untuk mengatasi ketidokseimbangn data h&.mn beberapa
algoritma menghasilkan akurasi yang beragam yaitu mmm Forest
B7%, K-Nearex: Neighbors 86%, dun Logistic Regression T3%[9]. i

Dalum beberapa dekade terakhir, terdapat algoritma yang m.ﬁhm
bidong klasifikasi penyakit jantung. seperti - K-Nearest Neighbors, Mudtilayer
Perecption, Rawdom Fores;, Noive Baves. dan algoritma lainnya. K-Nearess
Nnﬁ#tmn fKNN; memiliki kemampuan dalam Icemlhdum ﬁlmmam dan
peiimm yang bagus. namun l'.megmyn bergantung pada pemilihan nilai k [10].

Multilayer Perception iﬂlﬂ Hms digunakan unfuk mengekstrak pola dan
mnﬁ#mﬂaﬂ herhagai macam masalah dunia nyata, fetapi memiliki lapisan
tersembunyi terlaly tmwk jl.ﬁ!n ‘dapat menmrunkan. _F:['furlm jaringan [11].
Random Forest memberikan keunggulan m IIIII an terhadap data vang
ewilier dan noise meskipun memiliki performa I:urmm‘hagus untuk kasus tertentu
sepertl regression ketikn menerapkan fitur dan input acak [12]. Naive Buayes
memiliki kmerja yang baik ketikn dataset memiliki ketergantungan kuat antar
atribut, tetapi ada keterbatasan dalam beberapa kasus klasifikasi hinear sederhana
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Selain  algoritma-algoritma  klasik tersebut, perkembangan teknologi
machine learning dan deep learning sekarang ini telah menghadirkan model yang
lebih canggih. TobNMet adalah salah satu contoh model deep learning yang bisa
diterapkan dalam kasus klasifikasi data tabular. TabNet menggunakan mekamsme
perhatian {attention) secara berurutan untuk memilih fitur-fitur yang penting padn
setiap tahap pengambilan Keputusan [14]. Selain itu, penerapan teknik optimasi
hyperparameter seperti Optuna dopat membantu dalam meningkatkan kualitas dari
pembelajaran modedil :

Bl:-ﬂm! latar hﬁm yang felah dijelaskan, penelitian ini akan
melakukan percobaan pmﬁi:npuynku janturng mwmkmalgpntm TabNet

ﬁw.h;nhahm kWrﬂ Orptuna untuk mgﬂnu akurasi, presisi,
recall. Fl-score. dan AUC-ROC terbaik yang dapat diperoleh dari model tersebut.

Harapannya dari hasil penelitian ini dapat bermanfant untuk bidang kesehatan

kedepannya dan memberi tambahan wawasan serta knnuﬁhﬂi&ﬂipﬂmﬂﬂhﬂ—

penelitian selanjutnya mengenai prediksi penyakit jantung menggunakan Artificial
dniclligence.

12 Rumunsan Masalah

 Berdasar latar belakang masalah yang telah dijelaskan digtas, maka rumusan
masalah uniuk penelitian ini sebagai berikut :

. Apakah penggumsan pendekatan SMOTE dalam mengatasi ketidakseimbangan
data, sehingga dapat meningkatkan kinerja algoritma TabNet dalam bidang
penyakit jantung?

2. Apakah penggunasn penvetelan parameter secarn otomatis menggunakan
pendekatan optimasi Optuna dapal menmgkatkan kinerja algoritma TabNet
dalam memprediksi penyakit jantung berdasarkan evaluasi metrik akurasi,
presisi, recall, Fl-score, dan AUC-ROC?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian inl untuk memastikan hasil yang dapat dwkur secara efektif,
maka diberikan batasan-batasan yang berlaku. Adapun batasan masalah pada



penelitian i sebagai berikut ;

1. Dataset penyakit jantung koroner yang digunakan bersumber dari website data
publik kaggle.com.

2. Metode yang digunakan algortima TabNet dan hyperparameter Optuna.

3, Parameter evaluasi model menggunakan akurasi, presisi, recall, Fl-score, dan
AUC-ROC.

4. Penelitian mi hanys

tanpa proses dep!

Lo Sistematika Penulisan

Berikut adalah sistematika penulisan untuk tugas skbir sebagai berikut
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah terkait penyakit jantung serta isu atag
masalah penelitian-penelitian terdahulu seputar prediksi penyakit jantung.
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini mencakup tinjauan pustaka dan landasan teori yang relevan. meliputi
penjelasan tentang jantung, machine learning dan deep learning, algoritma TabNet,
byperparanreter Optuna, serta penelition terdahulu yang berkaitan dengan prediksi
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi penelitiin. yang digunakan meliputi objek

csimpuan dui Keseluuhan peelan, 1
an untuk pengembangan dan penelitian kebih lan
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